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IHSG ditutup melemah (-0.25%) ke level 6,619.67 pada perdagangan Senin ini 
(7/9) dengan saham BUMI (+4.76%), IMPC (+4.00%), dan AADI (+4.00%) sebagai 
leading movers. Sementara itu, SMMA (-5.82%), BBCA (-1.12%), dan BBRI (-0.59%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
590.18bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 678.54bn. Dari 
sisi sektoral, 6 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Financials men-
catat pelemahan terdalam (-0.76%) sementara sektor Industrials mencatat pen-
guatan tertinggi (+1.25%). Sementara pasar saham AS tidak beroperasi pada 7 
September karena memperingati Labor Day, sehingga perdagangan Wall Street 
kembali dibuka pada 8 September 2026. Thematic trading pada IDXHealthcare 
terjadi dengan kenaikan (+0.82%) khususnya pada saham MEDS, DKHH, KAEF, 
HALO, SOHO, dan IRRA. Sedangkan indeks offshore MSCI Indonesia mengalami 
koreksi (-0.59%). 

Puradelta Lestari (DMAS) mencatat prapenjualan IDR 1.15tn pada 1H26, atau 
telah mencapai 55% dari target FY26 sebesar IDR 2.08tn, sehingga masih terdapat 
sekitar IDR 930.00bn yang perlu dikejar pada 2H26. Pencapaian tersebut teruta-
ma ditopang oleh segmen industri, khususnya data center, dengan total per-
mintaan lahan industri mencapai 85 ha (sekitar 75% atau ±64 ha berasal dari 
sektor data center). Tingginya demand didukung oleh infrastruktur kawasan GIIC/
Deltamas yang mencakup pasokan listrik premium hingga 1,000 MVA, jaringan 
fiber optic dengan redundansi, sistem looping untuk air bersih dan air daur ulang, 
serta pusat komando data dan keamanan. Hingga 30 Juni 2026, total land bank 
DMAS mencapai 581 ha, terdiri dari 357 ha lahan komersial, 164 ha residensial, 
dan hanya 60 ha industri; artinya, demand industri 85 ha sudah melebihi sisa land 
bank industri sekitar 25 ha, sehingga DMAS membuka opsi konversi sebagian la-
han komersial/residensial untuk mengakomodasi lonjakan permintaan data cen-
ter. 

MPX Logistics International (MPXL) sedang menyiapkan ekspansi ke bisnis angku-
tan batu bara menggunakan kapal tongkang yang ditargetkan mulai terealisasi 
pada 2027. Rencana ini masih dipersiapkan, seiring pengembangan bisnis 
perdagangan batu bara melalui PT Tambang Raya Sejahtera. Dari sisi kinerja, 
1H26 pendapatan MPXL mengalami kenaikan +28.80% YoY menjadi IDR 73.12bn 
(1H25: IDR 56.77bn), dengan segmen jasa ekspedisi menjadi kontributor utama 
sebesar IDR 50.98bn (+54.50% YoY). MPXL menyebut realisasi bisnis hingga saat 
ini sudah mencapai sekitar 85% dari target 2026, meski bisnis perdagangan batu 
bara masih menghadapi kendala pembatasan RKAB sejumlah tambang di Su-
matera Selatan dan Kalimantan. Dengan masuknya kapal tongkang, MPXL berpo-
tensi membangun rantai logistik yang lebih terintegrasi dari perdagangan hingga 
transportasi batu bara, sekaligus membuka revenue stream baru mulai 2027. 

Bank Mandiri (BMRI) menetapkan dividen tunai interim tahun buku 2026 sebesar 
Rp 66 per saham atau total sekitar IDR 6.16tn, sesuai dengan jumlah saham 
beredar perseroan sebanyak 93.33 miliar lembar saham. Dividen interim tersebut 
mencerminkan dividend payout ratio sebesar 20.26% terhadap laba bersih 1H26. 
Pada perdagangan terakhir (7/9), saham BMRI ditutup di level Rp 4,390 per sa-
ham, mencerminkan dividend yield sebesar 1.50% atas dividen interim. Cum date 
dividen di pasar reguler dan negosiasi ditetapkan pada 15 September, dengan 
pembayaran dividen dijadwalkan pada 2 Oktober 2026. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (7/9/2026) mengalami pelemahan –16.80 poin (-0.25%) ke level 6,619.67. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan dead cross pada area overbought. IHSG berpotensi melemah menuju area 6,561 setelah 

mengisi area gap 6,705. 
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Short Term Buy—MDIA 

BUY  

244 

MDIA, membentuk Bullish 

Engulfing dan reject dari 

EMA 21. MDIA berpotensi 

naik ke 256 dengan support 

232. 

248 

TP   
256 

264 

SL  232 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—TINS 

BUY  

4,450 

TINS, berada dalam bullish 

trend dengan volume yang 

cukup tinggi dan stochastic 

mengarah ke atas. TINS ber-

potensi menguat ke 4,530 

dengan support 4,220. 

4,470 

TP   
4,530 

4,600 

SL  4,220 

Short Term Buy—BFIN 

BUY  

1,005 

BFIN, breakout minor re-

sistance dengan volume 

spike. BFIN berpotensi naik 

ke 1,025 dengan support 

950. 
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1,025 

1,035 

SL  950 
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Short Term Buy—BTPS 

BUY  

1,045 

BTPS, membentuk gap up 

dengan volume spike dan 

stochastic mengarah ke atas. 

BTPS berpotensi menguat ke 

1,070 dengan support 1,000. 

1,055 

TP   
1,070 

1,085 

SL  1,000 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TPIA 

BUY  

- 

TPIA, reject dari EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke bawah pada area netral. 

TPIA berpeluang terkoreksi 

menuju area 1,935. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—SMDR 

BUY  

356 

SMDR, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 dengan 

volume yang mulai stabil. 

SMDR berpotensi menguat 

ke area 366 dengan support 

334. 

360 

TP   
366 

370 

SL  334 
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